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ABSTRAK
Bangle adalah salah satu rimpang yang biasanya digunakan sebagai campuran obat

trad&onal sebagai pelangsing dan penurun kotesterol. Khasiat ganda sebagai petangsing dan
penurun kotesterol (eksfrak kasar steroid) telab diperoteh pada daun jab belanda (Guazuma
ufrmfofe Lamk). Kaftan bangle yang berhbungan dengan kotesterol belum pernah dilakukan.
Kotesterol oksidase yang berfungsi mengoksidasi kotesterol sudah banyak dfcenal sebagai
enzim yang digunakan daiam biosensor kotesterol daiam darah. Sebagai kajian yang tiapat
dijadikan dasar biosensor kotesterol, maka dilakukan peneWan mengenai potensi steroid bangle
dalam meningkatkan aktivitas enzim kotesterol oksidase.

Daiam penefitian int cBJakukan ekstraksi unti* mend”alkan senyawa steroid, frAsinasi dan
kar”ctefisasi steroid rimpang bangle, dan pengujian potensi fraksi aktif steroid rimpang bangle
terhadap aktivitas enzim kotesterol oksidase dengan menggunakan kit kotesterol Randox.

Hasil penefitian menunjukkan bahwa rendemen ekstrak etanol sebesar 11,36% dan
rendemen ekstrak ktoroform (ekstrak cfiduga steroid} sebesar 6,42%. Eluen terbaik yang
digundran untuk pemisahan steroid rimpang bangle adalah kloroform-heksana (9:1). fraksinasi
steroki rimpang bangle menghasilkan 14 fraksi. Lima fraksi diantaranya posrtff terhadap steroid,
yaitu fraksi 3,4,5, 6, dan 6. Uty terhadap akMas enzim kotesterol oksidase menunjukkan fraksi 8
menyeba&kan pernngkatan aktivitas enzim (30,37%), sedangkan empat fraksi lainnya dan
eksfrak kasar kloroform menyebabkan penuronan aktivitas enzim. Penurunan aktivitas enzim
tertesar dituniukkan oteh fraksi 4 (-24,15%). Fraksi 4 dan 8 dftdentififcasi menggunakan
spektroskopi ultraviolet dan inframerah. Fritsi 4 menunjukkan A maksimum 272 nm, sedangkan
fraksi 8 menuntukkan A maksimum 268 nm. Fraksi 4 dan 8 diduga mengandung gugus fungsi
O-H, C-0O, C=C, dan C-H.
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PENDAHULUAN

Tanaman bangle menpakan salah satu jerws tanaman obat yang tumbuh dl daerati Asia
tropjka, dari India sandal Indonesia (Wijayakusuma gt at. 1977). Bangte (Zmgtoar cassumunar
Roxb) menurut Wijayakusuma (2002) dapat digunakan sebagai pelangsing. Peoefitian terhadap
rimpang bangle juga tetah dilakukan oteh Darusman et a/, pada tahun 2001, yang melakukan
pengkajian terhadap senyawa gotongan flavonoid asal tanaman bangle sebagai senyawa
peiuruh lemak melalui aktivitas lipase. PenelHtan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas enzim
Ndrolidk terfnggi dtomjukkan oteh ekstrak metanot 8W (peneltoan dilakukan terhadap 3 eksfrak;
ekstrak metanol 80%, etanoi 30%, dan air bebas ion), yaitu sebesar 43,43 pmot/g/menit Febriany
(2004)
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